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RE-WEAVE: Embracing Innovation along Craftsmen
Tradition in Kampung Wisata Rotan Galmantro, Cirebon

MUHAMMAD AMAR FARHAN - 21020121140138

Pada industri kreatif sektor rotan masih belum pulih pasca pandemi Covid-19.
Padahal Indonesia sendiri merupakan produsen rotan terbesar di dunia.

Indonesia sedang mengalami pertumbuhan ekonomi kreatif yang
konsisten naik setelah melewati pandemi Covid-19.
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Naik-turunnya jumlah unit usaha

Tidak adanya sanggar menganyam

Pasar Ekspor Membuka Pasar Lokal

Bebas ekspor bahan baku rotanSK Menteri Perdagangan No.12/M-DAG/PER/6/2005SDA

Perotan umumnya usia matang-lansia

Rotan menjadi furnitur

Kurangnya tenaga kerja

Hadirnya Kampung Wisata Eksistensi Monumen Rotan
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Harga ≠ Kualitas Krisis minat terhadap dunia rotan 

Menurunnya citra rotan

Tidak memiliki sekolah/workshop rotan

Sulit pengolahan

Keterbatasan pengenalan produk rotan
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“Dengan demikian, arsitektur bukan sekedar wadah, melainkan NARASI KOLEKTIF yang merangkai kembali kebijaksanaan masa lalu, kebutuhan masa kini, dan harapan masa depan.”


